BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belnkang

Berkembangnya teknologi dibeberapa sektor berhasil meningkathkan
kesadamn masyarakat bahwa teknologi yang terhubung dengan intemet menjadi
sat hal yang tidak bisa dipungkin manfastnya, ditambah dengan meluasnya
penggunaan intemet di berbagai sektor m;u kemudahan yang ditawarkan
menjadi salah satu Fnjtbﬁb muuhtjl me teknologi, terlebih dengan
adanya kondisy yumimu Cnvj;l-'-ﬁ Slpmﬁ membeli mokanan melaln aplikosi
ponsel pintar, pembelajgran online hih&ls e-learning. hinggn mencari lowongan
thl_j;ﬂﬁ ]!;‘-l:hllu pmmhndh&gm wehsitejnbm

Tidak hanya ifu, teknologi juga berpemn penting dalam kehidupan
n'm;rmm sudah menyelesaikan stmia. Sehaglmﬁmndﬁﬂwjmg sudzh
dapatkan gelar skan melalui proses melsmar pekerjasn. MMMWM
pentmgm ﬁq:e‘hahk:ul perusshoan, instansi, dan lain-lain sdelah ketersedizan
portofolio, Fﬂﬁﬂfuhﬂ adalash sebuah kumpulan dari materi yang memberikan
.mlnhhylm kemampuan, kualifikusi. pmdldll:an,,latﬂm. dan pmgni.mmn
Portfolio menyediokan sekumpulan informasi dari pemmlﬁa; dan m:kt‘t]ﬂ [
Menurul Workfolio, salah satu perusshaan yang mengembangkan aplikosi untuk

tampilan professional, 36 persen dan sefuruh nmrmgth&tﬂhnkdmgnn pelumar
yang menggunakan website personal dibandingkan alat brmnding personal lain.
hugwm mﬂjﬁpﬁ peln.nw:'m yang memiliki website
personal E"] Danga.n latar helnl:ang penulis pghjlmjsan Informatika serta
mengambil konsentmsi ]ﬁn mnm, m perulis  memilih  untuk
mengambil platform digital berbasis website dan video edukasi sebagai konten
yang akan disajikan.

Menurut riset yang dilansir dari agensi marketing WeAreSocial dan
perusahaan manajemen aplikasi media sosial Hootsuite, Youtube merupakan
aplikasi dengan pengguna terbanyok yang digunakan selama sebulan. Aplikass
streaming video ini telah menyentuh 93,8 persen dar total keseluruhan pengguna
internet Indonesia yang berumur dari 16 hingga 64 tahun, Durasi penggunaan



aplikasinya mencapai hingga 23.9 jam per bulan. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa penggounaan video sebagai alat konmumikasi cukup efekif.
Dengan tingginya minat masyarakat, penulis memanfaatkan hal tersebut dengan
membuat konten edukasi yang berbasis video.

Dengan pemilihan website sebagai platform, tentunya dibutuhlan sebuah
sistem yang akan diimplementasikan kecdalamnya, dalam hal ini arsitektur
microservices.  Arsitektur  Microservices merupakan  sebush  pendekatan
pengembangan sistem dengan serangkaian kecil beberapa services, yang bekerja
sebagni satu kesatuan o phﬂnh. Pada arsitektur Microservice, service yang berjalan
berkummhm :nehhumhim mhnume vang ringan, seperti HTTP resource
AP dan setinp service berjalan independen pada setiap prosesnya [3]. Penggunaan
micTosErvices nminugkaﬁ“ kekurangan arsitektur yang dibangun berdasarkan
monolitik sistem. Pada monolitik aplikasi terbungkus didalam package yang besar
dan jika ﬂntahkun peruhahan pada salah satu bagian kode program, maka skan
berdqmyk hemr terhadap kode-kode yang tersusun pada program lninmya.

Deéngan micmservices, aplikasi yang dibuat akan dipecah menjadi beberapa
bagian kecil yang berfungsi khusus dan tidak bergontung dengan kemponen-
komponen program lninnya (independen), serts melskukan konmmikssi antar
servioe melalui interface API Ehpplimtiun Programming h!‘.ﬂrﬁ!:e][fl.

ﬁhﬁw w ‘mupuka.n sem ﬂtﬂtﬂ!lf arsitekur  yang
memiliki  sistem penerapan Jebih terstruktur don fleksibel. Pada arsitektur
microservice, sistem nformas) dibangun agar ferdistribusi serta menyediakan
layanan yang lebih fokus dan spesifik. Biuﬂi_'whm besar akan dipecah
menjadi beberapa solusi kecil, kemudian disusun ke dalam suatu service dan setiap

sarvice memiliki tanggung jawabnyva masing-masing [3].

Kemnggulan utans arsitektur microservices dibanding arsitektur monolitik
sehagni berikut. Pertama, microservices dapat bergantung pada teknologi yang
berancka ragam. Arinya setiap service pada suatu sistem dapat menggunakan
berbagai macam teknologi berbeda dari service lainnya untuk mencapai performa
dan goal yang dinginkan. Kedua, jika satu komponen dari sistem mengalami



kegagalan maka tidak akan mempengamihi keseluruban sistem. Keunggulan ketiga
ymitu, saat proses pengembangan dapat diakses dengan lebih baik jika dibandmgkan
dengan pengembangan  aplikasi monolitik, korena hanya  service yang
membutuhkan pengembangan vang akan dikembangkan pada arsitektur
microservices.  Berkebalikan dengan aplikasi monolitik yang membutuhkan
pengembangan sebagal keseluruhon unit, tentunya membutubkan penggunasn
hardware lebih tinggi pada servemya [4].

Berdasarkan penielasan terschut, penulis membuat schuah sistem berjudul
“Implementasi Arsitektur Mieroservices pada Aplikosi Website Portfolio Berbasis
Video Edukasi”™

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalshan yang dapat dimmiuskan adalah:
Bogaimana carn membangun aplikasi website portfolio berbasis video edukasi
menggunakan arsitektur microservices Contoh:

1.3 Batnsan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rummsan masalah jmﬁ_smiuh.dﬂmpﬂrkﬂn
sebelumnye, ditentukan batssan untuk lebih maqsmunhh dalam proses

pembuatan penelitian ini. Batasan masalah Imsehutdmp:

a. Fokus pembahasan pada pemodelan sistem pada sisi backend dengan
Microservices sebagai arsitektur.
b WMW berbasis video edukasi yang dibangun berbasis

c. Impbmu:nlasl web mme ha]ﬂlm menggunakan framework
Laravel dan Express at’a.ag,m DEMS (Database

Management E}rs“tem'j

d. Komunikasi antar service menggunakan REST AP

e. Sistem dapat diakses coleh admin melahii APl dan untuk member
diberikan dashboard setelah melakukan registrasi pada website,

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan penyusunen penelitian skirpsi ini adalah membangun

website portofolio berbasis video edukasi menggunakan arsitektur microservices



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaast vang diperoleh dari penelitian i wlah sebagai benkut:

a. Manfaat bagi peneliti: Penelitian ini diharapkan bisa kembali mengasah
ilmu pemrograman  khususnya pada bagian backend yang telah
dipelajan selama mata kulinh pemmograman web.

b. Manfaat bagi pengguna: Memiliki. sebuah platform website berbasis
video yang dapat mempelajan Ul Design maupun Pemmograman.

Manfaat bagi-ilmu pengetahuan: Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan
bermanfaat bagi penelitian lainnya yang serupa.

1.6 Metode Fenelltlan

16.1 Metode Pengumpulan Data

111 Metode Pustaka

Studi Pustaka merupakan metode yang digunakan untuk mwﬂmn
data teontis dari berbagai sumber seperti buku-buku, internet, referensi dari

[berbagai jumal batk jumal nasional meupun intemasional, yang sesuni dengan tema
peneliian.

1.6.1.2 Metode Observasi
Observasi eksperimental adalah pengamatan secam langsung yang telah
direncanakan secars matang guna menguji atau meneliti objek tertentu dalam hal
ini arsitektar microservices

1.7 Metode Pengembangan Sistem

Penelitian i dilakukan secam bertahap dan metode yang digunakan dalam

pengembangan sistem yang dibangun falah SDLC (System Development Life
Cyele) dengan model waterfall dikarenakan pada model ini harus dikerjakan secam

bertohap dan tidak akan beranjak ke tahap selanjuinya sebelum menvelesaikan
tahap yang saat ini sedang dikerjakan.



1.7.1 Metode Anallsis

Tahap analisis adalah suatu tahapan proses untuk mengetahum dan

memahami masalah yang ditimbulkan, aps yang dibutuhkan oleh sistem, solusi apa
yung dapat diberikan, dan analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional dan
sistem. Metodeini akan dilakukan beberapa tahapan yaitu:

a.

Perancangan Tampilan ﬂmlm

Tampilan yang akan Mﬂms terlebih dahulu kebutuhan yang
akan dibangun. dari halaman knding, kursus, register, login, hingga
‘halaman dashboard untuk pengguna vang telah registrasi. Pembuatan
design ini dibuat dengan aplikasi Figma Deskiop.

Perancangan Migroservices
‘Setelah melihat design yang telah dibunt. Pada sisi backend. maka bisa

‘microservice serta membuat REST API sebagai alat komunikasi antara

m serv dengan servis yang loimnya. Diantaranya: ﬁ’lﬂﬂ!“’ﬂj’
‘Servis Penguna, Servis Media, Servis Kursus, Servis Pemesanan dan

Mengimplementasikan Tampilan Antarmika
Antarmuka yang telah dibangun, ml.unjmnyl diimplementasikan ke

dalam sebuah code, agar ketika penggana mengunjungi website, maka

mm mmmmm&‘hﬂumdm gisi
backend. Ubl'lljr dan framework yang digunakan untuk membuat
tampilan ialah framework NextJS pada halsman frontpage, dan library
React]s padém B _

Membuat Video Tutonal

Untuk mengisi konten kursus pada website maka penulis membuat
video tutorial dengan tema UT/UX Design dan Pemrograman. Alat vang
digunakan untuk melakukan screen recording serla editing adalah
Camtasia 2020. Dan untuk voice recording memakai Hi-() MP3 Voice
Recorder pada smartphone.



1.7.2 Metode Ferancangan

Metode perancangannya akan menggunakan pemodelan UML (Unified
Modeling Language) untuk membenkan gambaran terhadap sistem seperti apa
yung akan dibangun.

1.7.3 Implementasl

Arsitektur microservices yang defah dimncang akan diimplementasikan
menjadi sebuah sistef berbasis wehsite dengan meniggunakan Next IS dan React
IS sebagai pw:aﬂn pada sisi frontend serts Lomvel dan Express JS untuk
melakukan pengembangan dari sisi backend, Untuk DBMS yang digunakan ialah
MySQL.

174 Metode Testing

Metode testing merupakan tshapan yang dilsksankon untuk mengukur
apakah sistem yvang sedang dirancang sudah berjalan baik atau b:mumde
testing yang dilakukan dengan ialah:

8. Black Box Testing

Mernpakan pengujisn terhadap software ﬂq]lmubm.h sistem yang
hanya mengetahui segi input, output sert u.hﬂl mmunpa perhu
mengetahui bagaimana struktur intemal juga detail proses yang berjalan
mmm sistem tesebut.

Sistematika penalisan yvang akan diglnnm_'pmﬁs dalam penelitian ini
yaitu membagi setiap bab menjadi $ bab dengan tujuan agar memudahkan penulis
dalam penyusunan skripsi dan memberikan kenyamanan bagi pembacanya. Adapun
sistemalika penulisan sebagai berikut:

BABIPENDAHULUAN

Bab pendahuluan menyajikan latar belakang dan penelitian yang penulis kerjakan
untuk menmmuskan masalah, batasan masalath, maksud dan tujuan penelitian.
manfaat penelitian, metode penelitian, metode pengembangan sistem  dan



sistematika penulisan.

BAB 1 LANDASAN TEORI

sumber seperti buku-buku, intemet, dan jumal penelitian sebagai bentuk referensi
dalam membantu pemahaman terkait penelitian,

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
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